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JAWA TENGAH

Rismayani, Retno Wikan Tyasningsiwi, Ginting Tri Pamungkas, & | Gusti Ayu Widyastiti
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

Tanaman kapulaga (Amomum
compactum) merupakan salah
satu tanaman rempah yang memiliki
banyak manfaat sehingga bernilai
ekonomis. Sejak pandemi virus
corona menyerang, buah kapulaga
sangat diminati oleh pasar dunia
dengan harga yang tinggi yaitu sekitar
Rp. 80.000 — Rp. 100.000/kg. Di awal
tahun 2022 dilakukan kegiatan
surveilance di Desa Kedung Urang,
Kecamatan Gemular, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk
memberikan informasi sebagai
langkah awal kegiatan perlindungan
tanaman, khususnya dalam upaya
pengendalian hama tanaman dalam
mendukung pemerintah untuk
meningkatkan nilai ekspor komoditas
kapulaga Indonesia. Dari hasil
surveilance ditemukan 3 jenis
populasi hama yang tinggi dan
mengakibatkan kehilangan hasil yang
cukup besar, yaitu sekitar 60-70%.

1. Tanaman Kapulaga (Amomum
compactum)

Kapulaga (Admomum compactum)
atau yang dijuluki sebagai “Queen of all
spices” karena penggunaannya di
berbagai macam sektor tidak hanya
dikenal sebagai rempah untuk masakan,
namun juga dikenal sebagai tanaman
fitofarmaka karena dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku obat, yaitu sebagai
bahan campuran untuk mengobati batuk,
peluruh dahak, perut kembung, penurun
panas, antitusif dan anti muntah (Hamza
dan Osman, 2012). Selain itu buah
kapulaga juga dijadikan minyak atsiri
sebagai bahan baku/campuran
pembuatan parfum dan kosmetik
(Tambunan, 2017).

Di Indonesia terdapat 2 jenis
kapulaga, yaitu kapulaga lokal dari
genus Amomum dan kapulaga Sabrang
dari genus Eletaria. Petani di Indonesia
pada umumnya membudidayakan
kapulaga lokal, sedangkan kapulaga
sabrang belum banyak dibudidayakan.
Terdapat 3 jeni§ kapulaga lokal, yaitu
jenis buah putih, buah merah besar dan
buah merah 'Kecil. Tanaman kapulaga
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termasuk kedalam golongan
Zingiberaceae (kelompok jahe-jahean).

Kapulaga dapat tumbuh dengan
optimal pada ketinggian 300-1000 m dpL.
Beberapa sentra produksi kapulaga di
Indonesia diantaranya di Jawa Barat,
Jawa Tengah, Sumatera Barat dan
Banten. Tanaman kapulaga tumbuh
sebagai tanaman perdu, yang
membutuhkan pohon pelindung untuk
tumbuh optimal. Tinggi tanaman
kapulaga sekitar 1,5 meter, berbatang
semu, buahnya berbentuk bulat dan
anakan berwarna hijau (Gambar 1).
Tanaman kapulaga memiliki daun
tunggal yang tersebar, berbentuk lanset,
ujungnya runcing dengan tepian yang
rata. Pangkal daun berbentuk runcing
dengan panjang 25-35 cm dan lebar 10-
12 cm, pertulangan daun menyirip dan
berwarna hijau. Batang kapulaga disebut
batang semu, karena terbungkus oleh
pelepah daun yang berwarna hijau,
bentuk batang bulat, tumbuh tegak
dengan tinggi sekitar 1-3 m. Batang
tumbuh dari rizhome yang berada di
bawah permukaan tanah, satu rumpun
bisa mencapai 20-30 batang semu,
batang tua akan mati dan diganti oleh
batang muda yang tumbuh dari rizoma
lain.

permintaan dunia yang semakin besar,
sebagai negara anggota World Trade
Organization (WTO) Indonesia harus
memenuhi kesepakatan Sanitary and
Phytosanitary (SPS), salah satunya
komoditas harus terbebas dari hama.
Kementerian Pertanian melalui
Direktorat jenderal Hortikultura
melakukan kegiatan surveillance hama
pada pertanaman kapulaga di Desa
Kedung Urang, Kecamatan Gemular,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
pada bulan Maret 2022 (Gambar 2).
Terdapat 3 jenis hama yang ditemukan
pada pertanaman kapulaga, diantaranya:
Kutu kebul berduri Aleurocanthus
camelliae (Homoptera: Aleyrodidae),
kumbang daun Chalepus sp.
(Coleoptera:Chrysomelidae) dan
kumbang moncong Baris sp.
(Coleoptera: Curculionidae).

3. Kutu kebul berduri,
Aleurocanthus camelliae
(Homoptera: Aleyrodidae)

Kutu kebul berduri Aleurocanthus
camelliae (Homoptera: Aleyrodidae)
merupakan serangga dari genus
Aleurocanthus yang terdiri dari sekitar
80 spesies di dunia (Jansen & Porcelli,
2018). Serangga ini termasuk kedalam

Gambar 1. Penampilan tanaman kapulaga lokal

2. Kegiatan Surveilance

Semenjak pandemi virus corona
menyerang, buah kapulaga sangat
diminati oleh pasar dunia dengan harga
yang tinggi yaitu sekitar Rp. 80.000 —
Rp. 100.000/kg. Untuk memenuhi

family Aleyrodidae yaitu termasuk
golongan kutu kebul (Bragard et al.,
2018). Larva A. camelia menempel di
bagian bawah daun secara berkelompok
(gambar 3) dan menyerap nutrisi dari
daun lalu mengeluarkan embun madu




melalui duri-duri yang berada di sisi
tubuhnya yang memicu pertumbuhan
jamur sehingga tanaman menjadi mati.

Imago kumbang daun menyerang
tanaman kapulaga dengan memakan
daun kapulaga sehingga daun kapulaga

(Lawrence & Britton 1991; Borror ef al.
1996). Kumbang moncong Baris sp.
memiliki tubuh yang berwarna cokelat

Gambar 2. Kegiatan Surveillance: Surveillance hama di pertanaman kapulaga (kiri); Identifikasi hama yang diperoleh dari lapangan di
laboratorium Pengamatan dan Peramalan Hama dan Penyakit Tanaman Pangan Banyumas.

Gambar 3. Larva kutu kebul berduri A. camelliae (Homoptera: Aleyrodidae): Koloni larva di bagian bawah daun kapulaga (kiri);
Penampakan larva di bawah mikroskop (kanan).

Hama ini dilaporkan menyerang
tanaman teh di Cina (Kanmiya et al.,
2011), sementara Di Indonesia hama ini
dilaporkan menyerang tanaman dari
family Rutaceae, Phyllanthaceae,
Lauraceae, Piperaceae dan Teaceae di
Jawa Tengah (Adi & Susanti, 2020).

4. Kumbang Daun Chalepus sp.
(Coleoptera: Chrysomelidae)
Kumbang daun Chalepus sp.

(Coleoptera: Chrysomelidae)

merupakan salah satu kumbang yang

tersebar di beberapa wilayah di dunia,
termasuk di Indonesia. Di Indonesia
spesies ini menyebar luas di wilayah

Kalimantan dan sebagian Jawa Tengah

(Yeong et al., 2018). Imago kumbang

daun Chalepus sp. memiliki panjang

tubuh 5,5 mm, bagian abdomennya
berwarna hitam dan bagian thorax
hingga ke caput berwarna orange

(gambar4).

menjadi berlubang dengan pola
berbentuk elips memanjang (gambar 4).
Akibatnya daun menjadi berlubang,
menguning dan memicu pertumbuhan
cendawan. Akibatnya pertumbuhan
tanaman kapulaga tidak stabil
karena proses fotosintesis terhambat
(Gambar4).

5. Kumbang moncong Baris sp.
(Coleoptera: Curculionidae)
Kumbang moncong adalah famili

dari Ordo Coleoptera yang memiliki

keanekaragaman tertinggi. Lebih dari

4.600 genus dan 51.000 spesies yang

sudah berhasil diidentifikasi

(Oberprieler et al. 2007, Hangay &

Zborowski 2010). Kumbang moncong

tersebar hampir di seluruh dunia, lebih

dari 2.600 spesiesnya terdapat di

Amerika Utara, dan sebanyak 6.000

spesiesnya berasal dari Australia

kehitaman dan berkulit keras (Gambar
5). Di Indonesia Baris sp. dilaporkan
ditemukan di Jambi pada pertanaman
sawit, dan spesies Lophobaris piperis
menyerang tanaman lada di Bangka,
Lampung dan Jawa Barat (Rismayani
etal.,2015).

Imago kumbang moncong Baris sp.
menyerang tanaman kapulaga dengan
menggerek batang tanaman, sehingga
menyebabkan batang berlubang
(Gambar 5). Dari lubang gerekan
tersebut, larva yang menetas masuk
membentuk terowongan menuju bagian
dalam batang pohon kapulaga.
Umumnya serangga dari jenis kumbang
moncong menggerek batang tanaman
lalu meletakkan telur di permukaan
batang yang berlubang sehingga telur
yang menetas menjadi larva dan
memakan bagian dalam batang hingga
batang menjadi keropos dan layu.




Gambar 5. Kumbang moncong Baris sp. (kiri) dan gejala serangan kumbang moncong Baris sp. pada batang tanaman kapulaga (kanan)

6. Teknologi Pengendalian

Walaupun hama ini menyerang
tanaman kapulaga di Desa Kedung
Urang, Kecamatan Gemular, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah, namun
populasinya belum mencapai ambang
ekonomi sehingga pengendalian dapat
dilakukan secara teknis, yaitu dengan
menangkap serangga yang ditemukan
lalu mematikannya, dan menjaga
kebersihan areal pertanaman dengan
memangkas tanaman kapulaga yang
terlihat rusak.

Dibutuhkan penelitian lebih lanjut
mengenai siklus hidup ketiga hama
yang ditemukan di lapangan sebagai
referensi dalam mendukung kegiatan
pengendalian hama tanaman.

7. Kesimpulan dan Saran

Hama yang ditemukan di
pertanaman kapulaga di Desa Kedung
Urang, Kecamatan Gemular,

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah
yaitu Kutu kebul berduri Aleurocanthus
camelliae (Homoptera: Aleyrodidae),
kumbang daun Chalepus sp.
(Coleoptera:Chrysomelidae) dan
kumbang moncong Baris sp.
(Coleoptera: Curculionidae). Untuk
mengantisipasi adanya ledakan populasi
yang lebih tinggi dari hama yang
ditemukan, maka sebaiknya kegiatan
penelitian hama lebih lanjut harus
dilakukan mulai dari siklus hidup, dan
parameter hidup masing-masing hama
sebagai informasi yang lebih akurat
dalam mengatasi permasalahan hama
pada tanaman kapulaga di Indonesia.
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TINGKAT KERAGAMAN 12 AKSESI TEMU IRENG
(Curcuma aeruginosa Roxb) PADA KARAKTER
KUANTITATIF DAN KUALITATIF

Wawan Haryudin, Adi Setiadi dan Cheppy Syukur
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

Temu ireng merupakan komoditas
tanaman obat yang mempunyai
peranan penting sebagai bahan baku
obat tradisional. Rimpang temu ireng
mengandung senyawa aktif saponin,
flavonoid, polifenol, guaiane, dan
glukan, serta menghasilkan tiga
golongan sesquiterpen sebagai
zedoarol, curcumenol, dan
isocurcumenol. Pengamatan
dilakukan terhadap karakter
kualitatif dan kuantitatif. Data
dianalisa dengan menggunakan
analisis klaster. Hasil analisis cluster
ke 12 aksesi tersebut mempunyai
tingkat keragaman yang bervariasi
antara 15,67-89,25 % dengan tingkat
jarak (distance level) 2,67-24,89, yang
terbagi menjadi dua kelompok yaitu,
kelopok 1 dan II serta beberapa
kelompok di bawahnya. Kelompok
tersebut dipisahkan oleh karekter
panjang daun, tebal daun, lebar daun,
tinggi tanaman, panjang batang, lebar
batang, dan panjang petiol.
Sedangkan pada karakter kualitatif
tidak bervariasi, seperti pada
karakter morfologi daun, yaitu
bentuk tepi daun, bentuk ujung daun,
bentuk pangkal daun, bentuk dan
warna permukaan daun bagian atas
dan bawah, bentuk dan warna batang
mempunyai karakter yang sama.
Pada karakter kuantitatif mempunyai
karakter yang bervariasi, seperti pada
karakter tinggi tanaman, jumlah daun
dan anakan, panjang dan lebar daun,
panjang dan lebar batang, jumlah
batang per rumpun dan panjang
petiol.

Temu ireng (Curcuma aeruginosa
Roxb), tersebar luas di Asia bagian
Tenggara (Srivilai et al., 2011) memiliki
nama lokal temu erang (Sumatra), temu
ireng (Jawa Tengah dan Jawa Timur),
temu ereng (Madura), koneng hideung
(Jawa Barat), temu lotong (Sulawesi dan
Nusa Tenggara) merupakan salah satu
dari sekian banyak tanaman obat yang
tumbuh di Indonesia (Djauharia dan
Sufiani 2007). Temu ireng merupakan
komoditi obat yang permintaan
kebutuhan akan bahan tanamannya
cukup tinggi sebagai bahan baku obat.
Permintaan rimpang temu ireng di
Indonesia masuk ke dalam komoditas
biofarmaka rimpang nasional dengan
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produksi rimpang di tahun 2017
mencapai 6.407 ton dengan
perkembangan sebesar 5,61% dari tahun
sebelumnya (BPS, 2017). Usaha
pengembangan tanaman obat sebagai
bahan baku produk biofarmaka
memerlukan kegiatan pemuliaan
tanaman untuk memperoleh varietas
unggul. Menurut Permenkes No. 6 Tahun
2016 tentang Formularium Obat Herbal
Asli Indonesia, yang dimaksud dengan
obat herbal terstandar atau OHT
merupakan sediaan bahan yang telah
distandardisasi bahan baku yang
digunakan dalam produk jadi, harus
memenuhi persyaratan aman dan mutu
sesuai dengan persyaratan yang berlaku
serta klaim khasiat dibuktikan secara
ilmiah/praklinik.

1. Manfaat Temu Ireng
Pemanfaatan tanaman temu ireng
sebagai obat merupakan salah satu
alternatif dalam penanganan penyakit
kanker. Jumlah penderita kanker di
seluruh dunia terus meningkat secara
signifikan, International Agency for
Research on Cancer (IARC) melaporkan
bahwa dari 185 negara di dunia terdapat
18,1 juta kasus kanker baru dan 9,6 juta
kematian. Berdasarkan data Riskesdas,
prevalensi tumor/kanker di Indonesia
menunjukkan adanya peningkatan dari
1.4 per 1000 penduduk di tahun 2013
menjadi 1,79 per 1000 penduduk pada
tahun 2018. Prevalensi kanker tertinggi
adalah di provinsi DI Yogyakarta 4,86
per 1000 penduduk, diikuti Sumatera
Barat 2,47 per 1000 penduduk dan
Gorontalo 2,44 per 1000 penduduk.
Angka kejadian penyakit kanker di
Indonesia (136.2/100.000 penduduk)
berada pada urutan 8 di Asia Tenggara,
sedangkan di Asia urutan ke 23. Angka
kejadian tertinggi di Indonesia untuk
laki-laki adalah kanker paru yaitu
sebesar 19,4 per 100.000 penduduk
dengan rata-rata kematian 10,9 per
100.000 penduduk, yang diikuti dengan
kanker hati sebesar 12,4 per 100.000
penduduk dengan rata-rata kematian 7,6
per 100.000 penduduk. Sedangkan
angka kejadian untuk perempuan yang
tertinggi adalah kanker payudara yaitu
sebesar 42,1 per 100.000 penduduk
dengan rata-rata kematian 17 per
100.000 penduduk yang diikuti kanker
leher rahim sebesar 23,4 per 100.000

penduduk dengan rata-rata kematian
13,9 per 100.000 penduduk (Dirjen
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit.
2019).

Indonesia sebagai salah satu negara
dengan tingkat keanekaragaman hayati
yang sangat tinggi, memiliki sekitar
9.600 jenis tumbuhan yang
teridentifikasi sebagai tanaman obat .
Selain itu, Indonesia juga kaya jumlah
etnis yang mencapai lebih dari 370 etnis
serta pengetahuan tradisional yang
merupakan warisan budaya bangsa
dalam memanfaatkan tumbuhan untuk
pemeliharaan kesehatan dan pengobatan
penyakit secara turun temurun. Rimpang
temu ireng telah digunakan sebagai
bahan baku jamu gendong dengan nama
ramuan cabe puyang di Indonesia.
Rimpang temu ireng digunakan untuk
ramuan galian dan anti rematik dan
inflamasi (Reanmongkol et al., 2006),
penyakit kulit (Djauharia dan Sufiani,
2007), batuk dan asma (Nasrullah ez al.,
2010), anti mikroba (Angel et al, 2012),
anti cendawan (Srivastava ef al., 20006),
anti oksidan (Nurcholis ef al., 2015) dan
antiandrogenik (Srivilaiezal.,2011).

2. Senyawa yang terkadung pada

Rimpang

Rimpang temu ireng digunakan
sebagai obat tradisional karena
mengandung senyawa-senyawa aktif
saponin, flavonoid, polifenol, guaiane
(Takano et al., 1995), dan glukan
(Ranjini dan Vijayan, 2005). Srivastava
et al. (2006) melaporkan bahwa terdapat
kandungan minyak yang diidentifikasi
sebagai a-pinene, sabinene, o-terpine,
camphor, dan tumerone. Selain itu,
menurut Nugrahaningtyas et al. (2005)
minyak atsiri di dalam temu ireng juga
mengandung 1,8 sineol. Penelitian
fitokimia pada rimpang temu ireng
menghasilkan tiga golongan
sesquiterpen, yang diidentifikasi sebagai
zedoarol, curcumenol, dan
isocurcumenol (Sukari et al., 2007),
kurkumin (Srivastava et al., 2006),
aeruginon dan curcuminon telah
diidentifikasi sebagai senyawa penciri
temu ireng (Atun ez al., 2012). Kurkumin
sebagai bahan aktif pada temu ireng
terbukti aman secara farmakologis
(Chengetal.,2001).




Pada tanaman yang berasal dari
genus Curcuma, metabolit sekunder
yang sering ditemukan adalah kurkumin.
Kurkumin dapat menghambat terjadinya
agregasi platelet, yang dipicu oleh
adanya kolagen, adrenalin, dan asam
arakidonat. Kurkumin adalah
antioksidan kuat yang mampu menekan
jumlah radikal bebas yang menyebabkan
hipertensi sistemik karena kerusakan
ginjal (Tapia et al., 2012). Flavanoid
merupakan salah satu kelompok
senyawa yang banyak terkandung dalam
buah-buahan, sayuran, dan produk
biofarmaka. Senyawa flavonoid
memiliki aktivitas biologis yang cukup
tinggi, khususnya sebagai antioksidan.

3. Karakter Morfologi, Tingkat
Keragaman dan Karakter
Pemisah.

3.1. Karakter Morfologi Daun.

Sampai saat ini Balittro memiliki 12
aksesi temu ireng yang sudah dilakukan
karakterisasi terhadap karakter
morfologi daun dan rimpang. Hasil
pengamatan menunjukkan ke 12 aksesi
tersebut pada karakter kuanlitatif
mempunyai karakter yang hampir sama
bahkan susah dicari pembeda pada
masing-masing aksesi, seperti pada
karakter bentuk tepi daun, bentuk ujung
daun, bentuk pangkal daun, bentuk dan
warna permukaan daun bagian atas dan
bawah, bentuk batang dan warna batang.
Bentuk daun terdiri atas oval dan
memanjang, tepi daun rata, ujung daun
runcing, pangkal daun runcing, bentuk
tangkai daun seperti pelepah, bentuk
permukaan atas daun agak kasar,
sedangkan permukaan bawah daun
halus, pada bagian 1/3 daun di
permukaan atas terdapat warna ungu,
bentuk batang pipih, dan berwarna hijau
gelap.

Pada karakter kauntitatif ke 12
aksesi tersebut mempunyai karakter
yang bervariasi, seperti pada karakter
tinggi tanaman, jumlah anakan dan daun,
panjang dan lebar daun, panjang dan
diameter batang, jumlah batang per
rumpun dan panjang petiol. Tinggi
tanaman kel2 aksesi berkisar antara
79,18-99,18 cm, jumlah anakan per
rumpun antara 5,5-8,8 anakan,
sedangkan jumlah daun per rumpun
antara 6,7-8,5 helai, Panjang dan lebar
daun bervariasi antara 42,28-66,61 cm
dan lebar daun 14,43—17,48 cm. Bentuk
batang pada semua aksesi sama, yaitu
mempunyai bentuk pipih dengan
panjang dan lebar batang yang
bervariasi. Panjang batang berkisan
antara 28,86-35,99 cm dan lebar
batang 14,51-17,99 mm. Jumlah batang
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per rumpung antara 4,2—6,5 batang dan
panjang petiol 7,41-10,48 cm (Tabel 1)

I terdiri atas kelompok sub 1 dipisahkan
oleh karakter panjang daun tertinggi

.Tabel 1. Karakter kuantitatif pada tanaman temu ireng umur 5 bulan

Nomor | 088 gumtan Pt Leber | ESane i | Lohar panang] Lebe
Aksesi (cm) Anakan (cm) (em) (cm) Batang |Batang| Petiol (i)
1. Cuar 1 85,5 7 8.3 44,99 15,79 33,39 16,34 5,6 7,75
2. Cuar 2 91,91 7.4 78| 47,74 16,97 3599 17,99 4.9 9,26
3. Cuar 3 91,23 5.9 8,5| 47,58 15,89 33,74| 15,18 42 9.3
4. Cuar4 90,15 8,8 74 45,3 16,47 31,28 16,42 6,2 8,44
5. Cuar 5 99,18 6,8 8,4 51,61 17,48 32,03 17,44 6,5 10,48
6. Cuar 6 87,55 6,1 6,7 66,61 15,99 33,25 15,71 4,7 8,41
7. Cuar 7 86,82 6,2 791 43,49 16,86 29,98| 17,62 4,9 75
8. Cuar 8 83,29 59 7,5| 43,15 15,87| 28,86 16,14 4.8 7,98
9. Cuar 9 79,46 6,2 8.3 449 14,43 32,48 14,51 42 Ol
10. CUAE 10 83,8 7.2 74| 4228 15,99| 30,35| 16,49 6,1 741
11. Cuar 11 88,17 7,5 7.5 45,58 15,92 32,04| 16,43 5,5 8,74
12. Cuar 12 97,19 6,8 7.4 4822 16,91 33,58| 17,69 5,2/ 8 N 10.2/7
Jumlah 1064,25 81,4 93,2| 571,45| 194,57| 386,97 197,96 62,8 104,92
Rata-rata 88,68 6,78 7,77 47,62 16,21 32,25| 16,49 5,23 8,74
Min 79,46 §(§ 6,7 42,28 14,43 28,86/ 14,51 4,2 7,41
Max 99,18 8,8 8,5 66,61 17,48 3599| 17,99 6,5 10,48
Stadev 5,68 0,89 0,53 6,51 0,79 1,95 1,06 0,76 0,99
KK% 0,064 0,13 0,069 0,14 0,049 0,06/ 0,064 0,14 0,11

1.1. Tingkat Keragaman

Hasil analisis cluster ke 12 aksesi
tersebut mempunyai tingkat keragaman
yang bervariasi antara 15,67-89,25 %
dengan tingkat jarak (Distance level)
2,67-24,89, yang terbagi menjadi dua
kelopok yaitu kelompok 1 dan kelompok
II. Kelopok I terbagi lagi menjadi 2 sub
kelompok yaitu sub 1 dan sub 2.
Kelompok sub 1 terbagi lagi menjadi 2
sub-sub kelompok yaitu kelompok sub-
sub 1 dan sub-sub 2 yang terdiri atas 5
aksesi. Kelompok sub-sub 1 terdiri atas
aksesi 1, 4, dan 11 sedang sub-sub 2
terdiri atas aksesi 2 dan 3. Pada
kelompok sub 2 terbagi lagi manjadi
sub-sub yang lebih kecil, yaitu sub-sub 1
dan sub-sub 2, sub-sub 1 terdari atas
aksesi 7, 8 dan 10 dan sub-sub 2 terdiri
atas aksesi9.

Pada kelompok II terdiri atas dua
sub kelompok, yaitusub 1 dan sub 2 yang
terdiri atas 3 aksesi yaitu aksesi 5, 12 dan
6 (Gambar 1).

1.1. Karakter Pemisah

Pemisahan karakter 12 aksesi temu
ireng pada masing-masing kelompok
dipisahkan oleh beberapa karakter, yaitu
panjang daun, tebal daun, lebar daun,
tinggi tanaman, panjang batang, lebar
batang, dan panjang petiol tertinggi dan
terendah. Pada kelompok I dan II
dipisahkan oleh karekter panjang daun
terrendan dan tertinggi, untuk kelompok
I dipisahkan oleh karakter panjang daun
terendah 42,28 cm—47,74 cm, kelompok

44,99-47,74 cm dan sub 2 dipisahkan
oleh karakter panjang daun terendah
42,28-44.9 cm. Pada kelompok sub-sub
I dipisahkan oleh karakter tinggi
tanaman terendah 85,5 — 90,15 cm,
panjang daun terrendah 44,99 — 45,58 cm
dan panjnag petiol terkecil 7,75-8,74
cm. Sedang pada kelompok sub-sub 2
dipisahkan oleh karakter tinggi tanaman
tertinggi 83,29-86,82 cm, tebal daun
terrendah 7,4 - 7,9 cm, panjang daun
terendah 42,29 - 43,49 cm, lebar daun
tertinggi 15,86 - 16,86 c¢m, panjang
batang terendah 28,86 - 30,35 cm, lebar
batang tertinggi 16,14-17,63 cm dan
panjang petiol terendah 7,41-9,98 cm.
Pada kelompok II dipisahkan oleh
karekter panjang daun tertinggi berkisar
antara 48,22-66,61 cm. Kelompok II
terdiri atas kelompok sub 1 dan sub 2,
kelompok sub 1 dipisahkan oleh karakter
tinggi tanaman tertinggi 97,19-99,18
cm, jumlah anakan tertinggi 6,8 cm,
jumlah daun tertinggi 7,4-8,4, panjang
daun terendah 48,22-51,61 cm, lebar
daun tertinggi 16,91-17,48 cm, lebar
batang tertinggi 17,44-17,69 cm, jumlah
batang tertinggi 5,2-6,5, dan panjang
petiol tertinggi 10,27-10,48 cm.
Sedangkan kelompok sub 2 dipisahkan
oleh karakter tinggi tanaman terendah
87,55 c¢cm, jumlah anakan terendah 6,1
cm; jumlah daun terendah 6,7; panjang
daun tertinggi 66,61 cm; lebar daun
terendah 15,99 cm; lebar batang terendah
15,71 cm; jumlah batang terendah 4,7;
danpanjang petiol terendah 8,41cm.
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Gambar 1. Dendrogan 12 aksesi temu ireng

Tabel 2. Karakter pemisah pada 12 aksesi temu ireng
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Kelompok | Kelompok | Pohon Induk 3
Kelompok Sub St Terpilih Kelompok yang memisahkan
I Panjang daun terendah 42,28 cm—47,74 cm
Sub 1 Panjang daun tertinggi 44,99 —47,74 cm
Sbesubll Cuar 1, Cuar 4|Tinggi tanaman terendah 85,5 — 90,15 cm, panjang daun terrendah 44,99 — 45,58 ¢cm dan panjang petiol
S0 ldanCuar 1l |terkecil 7,75—8,74 om
Cuar 2 dan Cuar| Tinggi tanaman tertinggi 91,23 — 91,91, panjang daun tertinggi 47,58 — 47,74 dan panjang petiol tertinggi
Sub-sub 2
3 9,26—-9,37 cm.
Sub2 Panjang daun terendah 42,28 —44,9 cm
Cuar 7 Cuse 8 Tinggi tanaman tertinggi 83,29 - 86,82 cm, tebal daun terrendah 7,4 - 7,9 cm, panjang daun terendah 42,29
Sub-sub 1 d.; Cu;r 10 -43.,49 cm, lebar daun tertinggi 15,86 - 16,86 cm, panjang batang terrendah 28,86 - 30,35 cm, lebar batang
-+ tertinggi 16,14 - 17,63 cm dan panjang petiol terendah 7,41 - 9,98 cm
Tinggi tanaman terendah 79,46 cm, tebal daun tertinggi 8,3 cm, panjang daun tertinggi 44,9 cm, lebar daun
Sub-sub2 |Cuar9 terendah 14,43 cm, panjang batang tertinggi 32,48 cm, lebar batang terendah 14,5 cm dan panjang petiol
tertinggi 9,11 cm
I Panjang daun tertinggi 48,22 — 66,61 cm
Cuars e G Tinggi tanaman tertinggi 97,19 — 99,18 cm, jumlah anakan tertinggi 6,8 cm, jumlah daun tertinggi 7,4 —
Sub 1 lzua 8,4, panjang daun terendah 48,22 — 51,61 cm, lebar daun tertinggi 16,91 — 17,48 cm, lebar batang tertinggi
17,44—17,69 cm, jumlah batang tertinggi 5,2— 6,5, dan panjang petiol tertinggi 10,27 —10,48 cm.
Tinggi tanaman terendah 87,55 cm, jumlah anakan terendah 6,1cm, jumlah daun terendah 6,7, panjang
Sub2 Cuar6 daun tertinggi 66,61 cm, lebar daun terendah 15,99 cm, lebar batang terendah 15,71 cm, jumlah batang
terendah 4,7, dan panjang petiol terendah 8.41cm.
PENUTUP DAFTAR PUSTAKA aeruginosa Roxb. rhizome for

Hasil analisis cluster ke 12 aksesi
tersebut mempunyai tingkat keragaman
yang bervariasi antara 15,67-89,25 %
dengan tingkat jarak (Distance level)
2,67-24.,89, yang tebagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelopok 1 dan II serta
beberapa kelompok di bawahnya.
Kelompok tersebut dipisahkan oleh
karakter panjang daun, tebal daun, lebar
daun, tinggi tanaman, panjang batang,
lebar batang, dan panjang petiol tertinggi
dan terendah.
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RESPON PERTUMBUHAN VANILI (Vanilla planifolia Andrews)
TERHADAP KONSENTRASI Benzyl Amino Purine (BAP)

SECARA IN VITRO

Syifa Fadila Oktavia", Lusia Seti Palindung’, Tia Setiawati'
'Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam, Universitas Padjadjaran, JI. Raya
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Tanaman vanili (Vanilla
planifolia A.) bernilai ekonomi
tinggi karena buahnya mengandung
zat vanillin yang mengeluarkan
aroma khas yang dimanfaatkan
sebagai pengharum makanan dan
penyedap rasa. Salah satu metode
perbanyakan vanili yang dapat
dilakukan, yaitu dengan metode
kultur jaringan atau teknik in vitro
karena waktu yang digunakan lebih
singkat dan dapat menghasilkan
tanaman yang sama dengan
induknya. Faktor penting untuk
mendapatkan hasil yang optimum
dalam Kkultur jaringan, yaitu media
dasar dan zat pengatur tumbuh. Pada
penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan konsentrasi zat
pengatur tumbuh Benzyl Amino
Purine (BAP) yang terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan
tanaman vanili.

Katakunci: vanilin, zat pengatur
tumbuh, kultur jaringan

Vanili adalah tanaman tahunan
yang termasuk jenis anggrek tropis,
tanaman ini dimanfaatkan buahnya.
Salah satu jenis tanaman vanili, yaitu
Vanilla planifolia Andrews yang
mempunyai nilai produksi yang tinggi
dan lebih bermutu dibanding dengan
jenis tanaman vanili lain karena buahnya
mengandung kadar vanillin yang lebih
tinggi. Zat vanillin (C8H803) ini
mengeluarkan aroma khas yang sedap
dan dimanfaatkan sebagai pengharum
makanan, gula-gula, es krim, minuman,
dan aroma terapi (Ilham ez al.,2016).

Vanilla planifolia Andrews
merupakan salah satu komoditi pertanian
yang menghasilkan devisa negara bagi
Indonesia (Loedji, 2019). Buah tanaman
vanili bernilai ekonomi tinggi dan saat
ini telah berkembang di Indonesia
(Rosman, 2005). Di Indonesia vanili
digunakan sebagai bahan penyedap rasa
seperti coklat, es krim, permen, kue, dan
obat-obatan (Mushimiyimana et al.,
2011). Kebutuhan dunia akan vanili
juga sangat tinggi seiring dengan

Email: fadilasyifaoktavia@gmail.com

berkembangnya industri berbasis vanili.
Hal tersebut telah menempatkan vanili
sebagai komoditi ekspor Indonesia,
yang bernilai tinggi dan berpotensi
dalam penerimaan devisa negara
(Udarno dan Hadipoentyanti, 2009).
Dalam produksi vanili, Indonesia dapat
menghasilkan angka produksi sebesar
90% secara global (Sujatha dan Bhat,
2010).

Perbanyakan tanaman vanili secara
konvensional dihadapkan pada kendala
serangan penyakit layu Fusarium
(Fusarium oxysporum) dan keterbatasan
bahan tanam (Pinaria ez al., 2010). Salah

teknik kultur jaringan juga dapat
menghasilkan tanaman yang sama
dengan induknya (Ket ez al., 2004).
Keuntungan lain, yaitu dapat diperoleh
bahan tanaman yang unggul dalam
jumlah banyak dan seragam, selain itu
dapat diperoleh biakan steril (mother
stock) sehingga dapat digunakan sebagai
bahan untuk perbanyakan selanjutnya
(Lestari, 2008). Untuk mendapatkan
hasil yang optimum maka penggunaan
media dasar dan zat pengatur tumbuh
yang tepat merupakan faktor yang
penting dalam kultur jaringan (Lestari,
2011).

Gambar 1.Vanilla planifolia Andrews (sumber: Ariel Salinas Seq. 2021)

satu metode alternatif perbanyakan
tanaman yang dapat mengatasi
kelemahan tersebut, yaitu dengan
metode kultur jaringan atau teknik in
vitro (Abebe ef al., 2009). Selain karena
waktu yang digunakan lebih singkat,

Salah satu faktor penting untuk
mendapatkan hasil yang optimum dalam
kultur jaringan, yaitu zat pengatur
tumbuh. Zat pengatur tumbuh adalah
senyawa organik non-hara yang dapat
mengubah proses fisiologis tumbuhan




(Zulkarnain, 2009). Zat pengatur tumbuh
(ZPT) terdiri atas golongan sitokinin dan
auksin. Penggunaan zat pengatur
tumbuh di dalam kultur jaringan
tergantung pada tujuan atau arah
pertumbuhan tanaman yang diinginkan.
Pada penelitian ini digunakan ZPT
sintetik golongan sitokinin, yaitu Benzyl
Amino Purine (BAP) yang dapat
merangsang pembelahan dan
diferensiasi sel mitosis. Sel-sel yang
membelah akan berkembang menjadi
tunas, cabang, dan daun baru (Pratomo
et.al.,2016).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tunas vanili (cm)

Konsentrasi BAP  Rata-rata tinggi

tunas (cm)
B0= 0,00 mg/1 0,800 b
B1= 0,05 mg/1 1,083 a
B2= 0,10 mg/1 0,750 b

*ket: angka yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukan tidak berbeda nyata menurut uji lanjut
Duncan pada tingkat kepercayaan 5%

Berdasarkan pada penelitian
Inderiati ef.al. (2019) pemberian
konsentrasi ZPT sintetik BAP dengan
konsentrasi yang tepat pada eksplan
tanaman vanili dapat menghasilkan daun
dan jumlah tunas paling banyak. Dimana
konsentrasi yang lebih rendah
menghasilkan lebih banyak jumlah daun
pada vanili, sebaliknya seiring dengan
meningkatnya konsentrasi BAP maka
jumlah daun akan menurun. Hasil
penelitian oleh Morwal ez.al. (2015) juga
menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya konsentrasi BAP justru
menimbulkan efek buruk pada
pertumbuhan tunas vanili.

Karakter Pertumbuhan
a). Tinggitunas vanili

Tinggi tunas merupakan reaksi
pertumbuhan eksplan dalam merespon
penambahan zat pengatur tumbuh di
dalam media dasar (Erawati et.al., 2020).
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian BAP pada
media dasar MS berpengaruh signifikan
(P<0,05) terhadap pertumbuhan tinggi
tunas vanili (Vanilla planifolia A.). Hasil
uji lanjut untuk melihat perbedaan antar
perlakuan terhadap tinggi tunas vanili
disajikan dalam Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 dapat
diketahui bahwa rata-rata tunas tertinggi,
yaitu pada konsentrasi BAP sebanyak
0,05 mg/l dengan menghasilkan rerata
tinggi tunas 1,083 cm, sedangkan pada
perlakuan konsentrasi BAP 0 mg/l dan
0,1 mg/l tidak berbeda nyata dengan

menghasilkan rerata tinggi tunas 0,8 cm
dan 0,75 cm. Hal ini, menunjukkan
bahwa pemberian konsentrasi BAP 0,05
mg/l merupakan konsentrasi optimum
bagi pertumbuhan tinggi tunas vanili.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Inderiati er.al. (2019)
pemberian konsentrasi ZPT sintetik BAP
dengan konsentrasi yang tepat pada
eksplan tanaman vanili dimana
konsentrasi yang lebih rendah dapat
menghasilkan pertumbuhan eksplan
tunas yang lebih tinggi. Penelitian yang
dilakukan oleh Morwal ez.al. (2015) juga
menunjukkan pemberian zat pengatur
tumbuh dari sitokinin mendapatkan hasil
bahwa konsentrasi sitokinin yang tinggi
memiliki efek buruk pada pertumbuhan
tunas vanili. Adapun menurut Hariyadi
(2015) menyatakan bahwa zat pengatur
tumbuh tidak efektif jika konsentrasi
terlalu rendah (di bawah tingkat
optimum) dan atau terlalu tinggi (di atas
tingkat optimum).

b). Jumlah daun vanili

Jumlah daun diamati dengan cara
menghitung daun yang muncul dari
eksplan. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian BAP pada media dasar MS
tidak berpengaruh signifikan (P>0,05)
terhadap pertambahan jumlah daun
sehingga tidak dilakukan uji lanjut.
Adapun hasil pengamatan jumlah aun
vanili terlihat pada Gambar 2.

[ =]
r

Konsentras BAP

Rata-rata jumlah daun (helai)

B B0=0 mg/
Gambar 2. Rata-rata jumlah daun vanili (helai)

Berdasarkan gambar 2 dapat
diketahui bahwa rata-rata jumlah daun
tertinggi terdapat pada perlakuan
konsentrasi BAP 0 mg/l menghasilkan
1,3 helai, namun tidak berbeda jauh
dengan konsentrasi BAP 0,05 mg/l dan
0,1 mg/l yang menghasilkan rata-rata
jumlah daun satu helai. Tidak adanya
pengaruh yang nyata dari pemberian
ZPT eksogen terhadap jumlah daun
diduga akibat keberadaan hormon auksin

dan sitokinin endogen sudah dapat
meningkatkan pertumbuhan jumlah
daun eksplan sehingga penambahan
hormon eksogen tidak memberikan
peningkatan yang signifikan bagi
pertumbuhan jumlah daun. Sesuai
dengan pendapat Siron ez al. (2019) yang
menyatakan jika hormon endogen sudah
mencukupi pertumbuhan tanaman maka
penambahan ZPT seperti BAP dari luar
tidak memberikan peningkatan yang
nyata bagi pertumbuhan tanaman,
pemberian sitokinin yang melebihi
kebutuhan tanaman justru dapat menjadi
penghambat bagi pertumbuhan tanaman.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian perbedaan konsentrasi
BAP berpengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi tunas vanili
(Vanilla planifolia A.), namun tidak
berpengaruh terhadap jumlah daun.

2. Konsentrasi BAP terbaik untuk
pertumbuhan tinggi tunas vanili
(Vanilla planifolia A.), yaitu pada
pemberian BAP 0,05 mg/l dengan
menghasilkan rerata tinggi tunas
1,083 cm.

SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan, dapat diambil saran bahwa:

1. Perlu dilakukan pemberian zat
pengatur tumbuh-dari golongan
sitokinin yang lain selain BAP.

2. Perlu dilakukan pemberian
konsentrasi zat pengatur tumbuh
yang lebih bervariasi.

3. Perlu penambahan parameter
pertumbuhan jumlah tunas, jumlah
akar, dan pertambahan berat.
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INFEKTIFITAS FUNGI MIKORIZA ARBUSKULA (F MA)
PADA TANAMAN INANG SAMBILOTO DAN SORGUM

Infektiﬁtas merupakan ukuran
seberapa cepat dan seberapa
banyak propagul Fungi Mikoriza
Arbuskula (FMA) menginfeksi akar
tanaman inang tertentu pada kondisi
tertentu. Infektifitas merupakan
indikator yang paling mudah dinilai
dan dapat dilakukan sedini mungkin.
Berbagai teknik telah dikembangkan
untuk mengevaluasi infektifitas
inokulum FMA. Evaluasi infektifitas
FMA pada umumnya berdasarkan
kepada proses infeksi FMA pada akar
tanaman inang. Salah satu efektifitas
simbiosis FMA dapat dinilai
berdasarkan kemampuan FMA
dalam meningkatkan bobot kering
tanaman.

Fungi mikoriza arbuskula (FMA)
adalah salah satu tipe fungi pembentuk
mikoriza yang akhir-akhir ini cukup
populer mendapat perhatian dari para
peneliti lingkungan dan biologi. Fungi
ini diperkirakan pada masa mendatang
dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif teknologi untuk membantu
pertumbuhan, meningkatkan
produktifitas, dan kualitas tanaman
terutama yang ditanam pada lahan-lahan
marginal yang kurang subur (Subiksa,
2002).

Istilah mikoriza diambil dari
Bahasa Yunani yang secara harfiah
berarti jamur (mykos = miko) dan akar
(rhiza). Mikoriza ini membentuk
simbiosis mutualisme antara jamur dan
akar tumbuhan. Jamur memperoleh
karbohidrat dalam bentuk gula
sederhana (glukosa) dari tumbuhan.
Sebaliknya, jamur menyalurkan air dan
hara tanah untuk tumbuhan. Mikoriza
merupakan jamur yang hidup secara
bersimbiosis dengan sistem perakaran
tanaman tingkat tinggi. Asosiasi antara
akar tanaman dengan jamur ini
memberikan manfaat yang sangat baik
bagi tanah dan tanaman inang yang
merupakan tempat jamur tersebut
tumbuh dan berkembang biak
(Gambar 1), (Wilarso,1990).

Suatu simbiosis terjadi apabila
fungi masuk ke dalam akar atau
melakukan infeksi. Proses infeksi
dimulai dengan perkecambahan spora di
dalam tanah. Hifa yang tumbuh
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Gambar 1. Infeksi FMA pada akar tanaman inang

melakukan penetrasi ke dalam akar dan
berkembang di dalam kortek. Pada akar
yang terinfeksi akan terbentuk arbuskul,
vesikel intraseluler, hifa internal di
antara sel-sel kortek dan hifa eksternal.
Penetrasi hifa dan perkembangannya
biasanya terjadi pada bagian yang masih
mengalami proses diferensiasi dan
proses pertumbuhan. Hifa berkembang
tanpa merusak sel (Anas, 1998).

karena disamping cocok dengan
inangnya, FMA tersebut juga telah
beradaptasi dengan baik pada
lingkungan tumbuhnya. Sebagai
pembanding FMA yang diperoleh dari
rizosfer sambiloto diperbanyak juga
dengan menggunakan tanaman inang
dari graminae, yaitu sorgum yang sudah
umum dipakai sebagai inang
perbanyakan fungi mikoriza arbuskula
(Mansur, 2003).

Gambar 2. Benih sambiloto dan sorgum sebagai tanaman inang FMA

Infektifitas FMA pada tanaman
akan lebih besar jika FMA yang
digunakan berasal dari rizosfernya
sendiri (FMA indigen). Diharapkan
FMA yang berasal dari rizosfernya
sendiri atau jenisnya yang sama dengan
FMA indigen akan mudah berkembang

PERAN DAN MANFAAT FMA BAGI
TANAMAN

Secara fisik peranan FMA bagi
tanaman inangnya adalah memperbesar
areal serapan bulu-bulu akar melalui
pembentukan miselium di sekeliling
akar. Akibat pembesaran volume jelajah




akar serap tanaman bermikoriza maka
keuntungan yang diperoleh tanaman
meliputi peningkatan daya serap air dan
hara, terutama yang relatif immobile,
seperi P, Cu, dan Zn, juga K, S, dan NH4"
penurunan stres tanaman akibat infeksi
patogen akar, kondisi tanah salin,
kelembapan tanah yang rendah,
temperatur tanah yang tinggi serta
faktor-faktor merugikan lainnya,
meningkatkan pertumbuhan, dan
produksi tanaman (Smith dan Read,
1997).

Manfaat yang diperoleh oleh
tanaman dari adanya asosiasi mikoriza
adalah meningkatnya penyerapan unsur
hara, meningkatnya ketahanan terhadap
kekeringan, sebagai pelindung biologi
bagi terjadinya infeksi patogen akar. Di
samping itu, fungi mikoriza arbuskula
dapat memberikan hormone, seperti
auksin, sitokinin, dan giberelin, Jjuga zat
pengatur tumbuh, seperti vitamin kepada
inangnya. Manfaat lain yang dapat
diperoleh dengan penggunaan FMA
adalah keamanan dalam pemakaiannya,
tidak menyebabkan pencemaran
lingkungan, berperan aktif dalam siklus
hara dengan transfer anorganik ke
organik, dan dapat memperbaiki status
kesuburan tanah karena kemampuannya
untuk mengekstraksi unsur-unsur hara
yang diberikan (Setiyadi, 1992).

Secara alami terdapat asosiasi
mikoriza antara fungi dan tanaman
dalam bentuk simbiosis mutualisme.
Berdasarkan aspek fungsional, simbiosis
mutualisme dikatakan berhasil apabila
kedua simbion dapat memanfaatkan
fungsi simbiosis secara maksimal.
Indikator keberhasilan tersebut dapat
terlihat dari pertumbuhan dan
perkembangan simbion. Manfaat
fungsional yang diperoleh FMA dapat
dilihat dari adanya pembentukan stuktur
arbuskula dan atau vesikula di dalam sel-
sel akar serta produksi spora yang tinggi.
Perkembangan FMA dan produksi spora
membutuhkan energi yang diperoleh
melalui penyerapan C organik dari
tanaman inang (Smith dan Red, 1997).
Sementara itu, tanaman inang dapat
memanfaatkan fungsi simbiosis berupa
hara mineral dan air yang penyerapannya
dibantu oleh FMA sehingga
pertumbuhan dan hasil tanaman
meningkat.

PERBANYAKAN SPORA FMA
PADA RHIZOSFER SAMBILOTO
DAN SORGUM

Jumlah FMA di tanah pertanian
bervariasi tergantung musim setiap
tahun dan juga tergantung beberapa
faktor, seperti pertumbuhan tanaman,

WartaBalitiro

faktor edafik, pola cuaca setiap musim,
dan pengolahan (pemupukan, cara
pemupukan, dan pengolahan tanah).
Lebih lanjut Smith dan Read (1997)
menyatakan bahwa sporulasi
dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman,
aplikasi pemupukan, dan intensitas
cahaya serta musim pada saat
pengambilan contoh tanah.

Untuk memperbanyak populasi
FMA dari rizosfer sambiloto telah
dilakukan rrapping dengan tanaman
inang sambiloto dan sorgum,
menggunakan pot kultur ukuran 250 g
dengan media zeolit steril. Populasi
spora FMA hasil trapping dengan
tanaman inang sorgum dan sambiloto
menunjukkan hasil yang cukup tinggi
dibandingkan dengan populasi spora
alami hasil eksplorasi dari rizosfer
sambiloto. Peningkatan populasi spora
FMA hasil trapping dengan tanaman
inang sambiloto adalah 16,5 kali,
sedangkan peningkatan populasi FMA
yang di frapping dengan tanaman inang
sorgum adalah 31 kali lebih tinggi dari
populasi alami.

Berdasarkan kriteria morfologi
spora FMA dari INVAM (2006), spora
yang diperoleh dari rizosfer sambiloto
baik yang berasal dari Kebun Percobaan
Cicurug dan Cimanggu diperoleh dua 2
genus, yaitu Glomus dan Acaulospora.
Dari rataan spora yang diperoleh, genus
Glomus ditemukan dominan
dibandingkan dengan genus
Acaulospora (Gambar 3).

(a)

INFEKSI FMA PADA AKAR
SAMBILOTO DAN SORGUM

Untuk mengetahui infektivitas
kolonisasi FMA pada akar sambiloto
telah dilakukan pengamatan secara
mikroskopis terhadap potongan akar
dari hasil panen trapping yang
menggunakan tanaman inang sambiloto
dan sorgum dengan media zeolit steril.
Pengamatan dilakukan dengan cara
membongkar dan memanen akar,
kemudian mengamati adanya infeksi
struktur mikoriza pada potongan akar
tersebut melalui pewarnaan tripan blue,
pengamatan dilakukan secara
mikroskopis.

Infeksi FMA pada akar tanaman
sambiloto dan sorgum tidak
menunjukkan tanda morfologi yang
mudah dikenali dari luar. Proses infeksi
FMA diawali oleh adanya propagul yang
infektif dapat berupa hifa, fragmen hifa
atau spora. Propagul tersebut
berkecambah dan menginfeksi akar
inangnya dengan membentuk struktur
apresoria, selanjutnya membentuk hifa
internal yang berkembang menjadi
struktur hifa gelung atau arbuskula dan
Jjugamembentuk struktur vesikula.

Struktur infeksi fungi mikoriza
arbuskular (arbuskula, vesikel dan hifa)
tidak dapat diamati secara langsung di
bawah mikroskup karena baur dengan
adanya berbagai pigmen dan isi sel
dalam akar. Stuktur mikoriza dalam
Jaringan tanaman dapat diamati Jjika
warnanya lebih mencolok dibandingkan

Gambar 3. Spora FMA yang berkembang pada rizosfer sambiloto dan sorgum (a, b, ¢ dan d)
Genus Glamus dan (e) Genus Acaulospora

) IR

(a)
Gambar4. Struktur infeksi FMA : (a) Apresoria, (b) hifa internal dan (c) vesikel pada akar

sambiloto dan sorgum
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dengan struktur akar yang lain, oleh
karena itu, pigmen-pigmen dari isi sel
tadi harus dihilangkan terlebih dahulu
dengan bahan kimia tertentu (Brundet
etal.,1994).

PENUTUP

Tanaman sambiloto dapat
berasosiasi dengan FMA dan dapat
digunakan sebagai tanaman inang
perbanyakan FMA, menghasilkan
populasi spora FMA 16 kali lebih banyak
dari populasi alami, sedangkan
peningkatan populasi FMA yang di
trapping dengan tanaman inang sorgum
adalah 31 kali lebih tinggi dari populasi
alami. Tanaman sambiloto sebagai
tanaman inang mampu meningkatkan
infektifitas FMA setara dengan tanaman
inang sorgum setelah tanaman berumur
3 BST, sedangkan infektifitas FMA
pada akar tanaman sorgum sudah
menunjukkan infektifitasnya yang tinggi
dariumur 1 BST.
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GANDASULI (He

dychium coronarium J. Koenig.),

TANAMAN OBAT DAN ATSIRI YANG BERPELUANG UNTUK

DIKEMBANGKAN

Sitti Fatimah Syahid

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

( :andasuli (Hedychium

coronarium J. Koenig.)
merupakan salah satu spesies dari
famili Zingiberaceae yang memiliki
manfaat sebagai obat. Selain
rimpangnya yang berkhasiat obat,
bunga tanaman memiliki aroma
yang wangi sehingga banyak
digunakan dalam industri parfum.
Rimpang gandasuli banyak
digunakan untuk mengobati diabetes,
radang sendi, rematik, demam,
radang tenggorokan, dan gigitan ular
berbisa. Hasil penelitian terhadap
ekstrak daun dan rimpang gandasuli
terbukti memiliki khasiat sebagai
antioksidan sehingga sangat baik
untuk digunakan sebagai bahan obat.
Senyawa kimia yang terdapat dalam
rimpang tanaman diantaranya adalah
flavonoid, fenol, tanin, steroid,
terpenoid, saponin, glikosida dan
minyak atsiri. Kandungan senyawa
kimia dari minyak atsiri dalam
rimpang gandasuli antara lain adalah
1.8-sineol (37.1%), a-terpineol (12%),
B-pinene (11%), dan terpinene-4-ol
(6.8%). Penggunaan tanaman sebagai
obat tergolong mudah. Rimpang
tanaman dapat direbus dengan air
sampai mendidih, didinginkan dan
diminum. Untuk meningkatkan
khasiat obat, rimpang ataupun bunga
gandasuli juga dapat dicampur
dengan tanaman lain seperti jahe
merah, srigading atau daun iler.

Tanaman gandasuli atau yang
sering dikenal dengan jahe kupu kupu
karena bunganya berbentuk kupu kupu,
merupakan salah satu spesies tanaman
obat dari famili Zingiberaceae.
Gandasuli dikenal dengan berbagai
nama di beberapa negara diantaranya di
Filipina disebut dengan Kamia dan di
Ingris dikenal dengan ginger lili. Di
Indonesia, gandasuli dikenal dengan
nama dugahuli di daerah Batak, di daerah
Sunda disebut dengan ansasoli, di daerah
Jjawa dikenal dengan nama kembang
laras, di daerah Maluku dikenal dengan
sebutan dagasuli, dan di daerah
Halmahera Utara disebut dengan
dagahuli (Wikipedia, 2020). Gandasuli
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merupakan salah satu spesies dari famili
Zingiberace yang memiliki bunga
beraroma harum sehingga banyak
digunakan sebagai bahan parfum
(Chadha, 2005).

Gandasuli diduga berasal dari India,
Himalaya, dan China bagian barat daya,
dan telah tersebar ke berbagai negara
diantaranya Malaysia, Filipina,
Indonesia dan saat ini banyak ditemukan
di daerah tropis basah (Retnaningrum,
2015). Gandasuli tumbuh subur pada
kondisi tanah yang agak lembab, dengan
ketinggian tempat mulai dari dataran
rendah sampai dengan 1900 m di atas
permukaan laut. Tanaman ini memiliki
ciri spesifik yang berbeda dengan spesies
dalam famili Zingiberaceae lainnya,
selain bunganya beraroma harum,
batang tanaman juga bermanfaat untuk
pembuatan kertas. Bunga dan rimpang
tanaman dapat juga dikonsumsi sebagai
sayuran (Chadha 2005).

Mewabahnya Covid-19 di seluruh
dunia membuat masyarakat beralih
untuk mengkonsumsi tanaman herbal
dalam upaya meningkatkan daya tahan
tubuh. Gandasuli salah satunya tanaman
obat yang memiliki banyak khasiat
sebagai obat sehingga berpeluang
dikembangkan.

Klasifikasi dan morfologi tanaman

KLasifikasi tanaman gandasuli (USDA,
2022) adalah :

Kingdom  : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnolyophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Zingiberales

Famili : Zingiberaceae

Genus : Hedychium

Spesies . Hedychium coronarium
J. Koenig.

Habitus gandasuli berupa herba
tegak berbatang semu. Morfologi
gandasuli agak mirip dengan lengkuas,
tetapi berbeda dari bentuk dan warna
bunga. Batang tanaman berbentuk
silinder degan arah percabangan

monopodial. Permukaan batang rata
dengan warna hijau. Daun tanaman
berupa daun tunggal yang terdiri dari
helaian daun berbentuk lanset, dan tata
letak daun berseling bergantian. Bentuk
tepi daun rata, tulang daun menyirip,
ujung daun runcing, pangkal daun
tumpul serta memiliki lidah daun. Bunga
tanaman tergolong bunga majemuk
dalam karangan bunga payung berwarna
putih. Rimpang gandasuli berwarna
kuning merupakan bagian tanaman yang
berkhasiat sebagai obat (Gambar 1).

Perbanyakan Tanaman

Perbanyakan gandasuli umumnya
dilakukan menggunakan rimpang
sebagai benih. Rimpang dipotong-
potong seberat 30 g dan ditanam dalam
lubang tanam yang telah berisi pupuk
kandang sebanyak 1 kg/ lubang tanam.
Pupuk kandang yang digunakan harus
yang telah matang. Pemeliharaan
tanaman tidak sulit karena hanya
diperlukan penyiangan bila gulma cukup
banyak. Panen gandasuli dapat
dilakukan pada umur sekitar satu tahun
karena rimpang tanaman tergolong keras
seperti rimpang lengkuas. Selain
diperbanyak secara vegetatif
menggunakan rimpang, gandasuli juga
menghasilkan biji (Retnaningrum,
2015). Namun, tidak semua bunga dapat
menghasilkan biji. Koleksi gandasuli
yang dipelihara di Instalasi Penelitian
dan Pengembangan Tanaman Pertanian
(IP2TP) Cicurug belum pernah
mengahsilkan biji.

Bahan aktif

Kandungan kimia gandasuli
diantaranya adalah flavonoid, fenol,
tannin, steroid, terpenoid, saponin,
glikosida dan minyak atsiri (Singh et al.,
2013). Hasil penelitian dari Rodrigues et
al (2013) menyatakan bahwa
kandungan senyawa kimia dari minyak
atsiri dalam rimpang gandasuli antara
lain  1.8-sineol (37.1%), a-terpineol
(12%), B-pinene (11%), dan terpinene-4-
ol (6.8%). Eucalyptol dan B-trans
ocimenone merupakan kompnen utama
pada rimpang dan bunga tanaman
yang memiliki nilai jual tinggi.




Batang gandasuli juga mengandung
43-48 % selulosa schingga sangat
bermanfaat digunakan dalam pembuatan
kertas (Parida and Nayak, 2019).
Pengujian antioksidan

tanaman yang banyak mengandung
selulosa dapat dimanfaatkan dalam
industri pembuatan kertas. Kertas yang
dihasilkan dari bahan batang gandasuli
ini kualitasnya lebih baik dari kertas

Gambar 1. Morfologi tanaman gandasuli: a) habitus, b) bentuk daun, ¢) bunga, dan d) rimpang.
Izin foto a dan ¢ dari Bamboo land, 2021.

Hasil pengujian aktivitas
antioksidan dari ekstrak daun gandasuli
diperoleh hasil IC,, sebesar 212,49 ug/ml
dan fraksi etil asetat dengan nilai IC,,
sebesar 220,069 pg/mL. Sedangkan
esktrak rimpang gandasuli mengandung
antioksidan sebesar 296,962 ug/mL dan
fraksi n-heksana dengan nilai IC,,
sebesar 208.669 pg/ml. Senyawa fenol
terdapat pada daun dan rimpang. Minyak
atsiri dan flavonoid diduga berperan
sebagai antioksidan (Suhardiman et al.,
2018). Berdasarkan pengujian
antioksidan ini, maka gandasuli sangat
berkhasiat sebagai obat dan berpotensi
untuk dikembangkan dalam industri
farmasi.

Manfaat tanaman

Hampir semua bagian tanaman
gandasuli memberikan manfaat dalam
kehidupan. Bunga nya yang indah dan
beraroma wangi banyak dimanfaatkan
sebagai dalam industri parfum. Batang

manila (Retnaningrum, 2015). Daun
tanaman memiliki aktivitas antimikroba
yang berpotensi tinggi melawan aktivitas
jamur. Minyak atsiri dari daunnya
memiliki aktivitas anti bakteri. Rimpang
tanaman sangat bermanfaat dalam
mengobati rematik, demam, sakit
kepala, influensa, radang sendi, diabetes,
batu ginjal dan penyakit kulit (Panigrahy
et al ., 2020 ; Tailor dan Goyal , 2015:
Bhandary et al., 1995). Selain itu, pasta
dari rimpang tanaman dapat digunakan
sebagai pengaobatan luar untuk
mengobati gigitan ular (Ray az al., 2011).

Penggunaan tanaman sebagai obat
Untuk penggunaan sebagai obat,
semua bagian tanaman gandasuli dapat
digunakan walaupun teknik dan caranya
berbeda beda pada setiap daerah maupun
negara. Untuk mengobati rematik,
biasanya rimpang gandasuli ditimbang
sekitar 15 gr, dicampur dengan 15 gr
jukut pendul kering , lalu direbus dengan

air sampai mendidih. Selanjutnya air
rebusan disaring dan diminum.
Adakalanya, rimpang gandasuli
dicampur juga dengan rimpang jahe.
Untuk mengobati pegal linu, rimpang
tanaman dicampur dengan sereh dan jahe
merah secukupnya dan direbus sampai
mendidih, selanjutnya air rebusan
digunakan untuk mandi. Untuk
pengobatan sakit kepala dan pilek,
rimpang gandasuli sebanyak 15 gr,
dicampur dengan 10 gr jukut pendul
kering (Kylingga brevifolia), dan jahe
sebanyak 10 gr, lalu direbus sampai
mendidih dan airnya menjadi setengah
dari komposisi awal. Air rebusan
disaring lalu diminum. Rimpang
gandasuli juga dapat digunakan untuk
mengobati deman sehabis melahirkan,
dengan cara merebus satu kuntum bunga
gandasuli, dicampur dengan 30 g daun
srigading (Nyctanthes arbortristis
Linn.), 30 gr daun iler (Coleus
artopurpureus Benth.) dalam 800 ml air
sampai mendidih, Air rebusan ditunggu
sampai menjadi setengahnya lalu
diminum dua kali dalam sehari.
Masyarakat di Maluku menggunakan air
batang gandasuli untuk mengobati
bengkak di leher dengan cara
mengoleskan air batang tanaman pada
bagian yang bengkak tersebut.,

Peluang pengembangan tanaman
Sampai saat ini belum ada budidaya
tanaman gandasuli. Umumnya tanaman
ini banyak ditemukan tumbuh liar di
dalam hutan dan di bawah tegakan
pohon. Masyarakat yang menanam
gandasuli karena bunganya yang indah
dan beraroma wangi. Baru sebagian kecil
yang mengetahui pemanfaatan
rimpangnya sebagai obat. Bunga
gandasuli sebenarnya memiliki peluang
untuk dikembangkan sebagai bunga
potong. Perlu diteliti media tanam yang
optimal supaya bunga memiliki masa
simpan yang lama sebagai bunga hiasan
atau bunga potong. Selain untuk bunga
potong, bunga tanaman juga berpeluang
dikembangkan dalam industri parfum.
Pemanfaatan batang gandasuli juga
berpeluang dikembangkan dalam
industri kertas. Pasta dari rimpangnya
Juga berpeluang dikembangkan sebagai
bahan obat untuk mengobati gigitan ular.

PENUTUP

Gandasuli merupakan tanaman obat
dan atsiri yang memiliki banyak manfaat
dalam masyarakat. Hampir semua
bagian dari tanaman baik daun, bunga,
batang dan rimpang dapat digunakan
sebagai obat maupun kegunaan lainnya
diantaranya sebagai bunga potong,
bahan parfum, bahan pembuatan kertas,




dan industri obat. Tanaman ini
berpeluang tinggi untuk dikembangkan
dalam dunia usaha. Penggunaan sebagai
obat juga tergolong mudah dengan
memanfaatkan rimpang tanaman untuk
direbus dengan mencampurnya dengan
beberapa tanaman lain dan meminum air
rebusannya.

Ucapan terima kasih
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Hendra Cipta atas kerjasamanya dalam
pemeliharaan koleksi tanaman di kebun
Percobaan Cicurug
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PUTRI MALU (Mimosa pudica Linn.) TANAMAN YANG KAYA MANFAAT

Rita Noveriza dan Rismayani

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

utri malu Mimosa pudica L.

merupakan salah satu tanaman
herbal Indonesia. Tanaman ini
tumbuh liar di tepi jalan, lapangan,
dan tempat-tempat terbuka yang
terpapar sinar matahari sehingga
mudah ditemukan. Namun, masih
sedikit orang yang mengetahui
manfaatnya. Putri malu merupakan
tanaman perdu pendek yang tersebar
luas di Asia Tenggara. Putri malu
mengandung 9% senyawa aktif (Azmi
et al., 2011), dengan konsentrasi
terbesar terdapat pada bagian daun
(Zhangetal.,2011).

ﬁbveriza, R

Morfologi, Klasifikasi, dan Habitat
Putri Malu (Mimosa pudica Linn)

Morfologi tanaman putri malu
terdiri atas akar, batang, daun, bunga,
dan buah. Akar putri malu berwarna
putih kekuningan dan berakar tunggang
dengan diameter berkisar antara 1-5 mm.
Akar putri malu memiliki aroma yang
khas yang menyerupai aroma buah
jengkol.

Batang putri malu berbentuk bulat,
berbulu, dan berduri tajam. Pada
permukaan batang putri malu terdapat
bulu halus dan tipis berwarna putih
dengan panjang berkisar antara 1-2 mm.
Batang muda berwarna hijau terang dan
batang tua berwarna merah.

Daun putri malu berukuran kecil
tersusun secara majemuk, menyirip,
bertepi rata, berbentuk lonjong serta
letak daun berhadapan. Seperti dedaunan
pada umumnya, daun putri malu
berwarna hijau dan beberapa berwarna

JI. Tentara Pelajar No. 3 Bogor 16111
Email: rita_noveriza2000@yahoo.com

kemerah-merahan. Warna daun bagian
bawah terlihat lebih pucat. Bila tersentuh
maka daun putri malu akan menguncup
atau menutup. Sama halnya pada batang,
pada tangkai daun putri malu juga
ditemukan duri-duri yang kecil dan
halus, hal ini sesuai dengan pernyataan
Rathnamali (2019) yang melaporkan
bahwa M. pudica merupakan tanaman
kecil yang menyebar rendah, perdu
dengan penuh bulu, bercabang dan
berduri.

beriklim tropis seperti Indonesia dengan
ketinggian 1-1.200 m di atas permukaan
laut. Putri malu (M. pudica Linn)
biasanya tumbuh merambat atau
membentuk seperti semak dengan tinggi
antara 0,3-1,5 m. Putri malu (M. pudica
Linn) juga kadang ditemukan tumbuh
liar di pinggir jalan atau di tempat-tempat
terbuka yang terkena sinar matahari.

Kandungan Senyawa Aktif Putri
Malu (M. pudica Linn)

Gambar 1. Tanaman Putri Malu: a. Daun; b. Bunga; c. Buah

Putri malu memiliki bunga
berbentuk bulat seperti bola, berwarna
merah muda dan bertangkai (Gambar 1).
Putik berwarna kuning dan tangkai
bunga juga berbulu halus. Jika matahari
terbenam maka bunga akan terlihat layu,
tetapi jika terkena sinar matahari maka
bunganya akan kembali mekar.

Buah putri malu seperti buah
kedelai, namun berukuran kecil dan
berwarna hijau. Pada buah putri malu
juga ditemukan ‘bulu-bulu halus
berbwarna merah pada bagian tertentu
saja. Panjang tangkai buah berkisar
antara 3-4 cm dengan diameter 1-2 mm.
Pada satu tangkai buah terdapat 10-20
buah dengan pangkal buah melekat pada
ujung tangkai.

Klasifikasi putri malu sebagai berikut:
Kingdom Divisio Classis Ordo Suku

Familia Genus Spesies
Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Classes : Angiospermae

Ordo : Rosales

Suku : Mimosaceae

Familia : Mimosaceae

Genus : Mimosa

Spesies : Mimosa pudica Linn (Silpa
etal., 2019)

Tumbuhan putri malu (M. pudica
Linn) dapat tumbuh di daerah yang

Berdasarkan skrining fitokimia
yang dilakukan oleh Paul ez al. (2012)
bagian daun, batang, dan akar putri malu
(M. pudica Linn) mengandung berbagai
senyawa polifenol, seperti alkaloid,
flavonoid, terpenoid, sterol, mimosin,
tannin, dan saponin. Daun putri malu
memiliki konsentrasi senyawa aktif
terbesar secara signifikan dibandingkan
bagian lain, yaitu akar, batang, dan bunga
(Lakshmibal et al., 2015; Zhang et al.,
2011). Senyawa tanin dan saponin
diduga berperan aktif sebagai agen
antijamur (Tamilarasi dan Ananthi,
2012). Senyawa aktif tersebut
merupakan metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh tanaman sebagai
mekanisme pertahanan terhadap
mikroorganisme lain, seperti insektisida
dan herbivora sehingga kandungannya
dalam tanaman bervariasi tergantung
keadaan lingkungan (Azmi et al.,2011).

Analisis GC-MS pada ekstrak
metanol dari daun M. pudica Linn.
diidentifikasi 3 senyawa utama yaitu
myoinositol (46,61%), squalene
(18,21%), dan vitamin E (12,76%)
(Sridharan ef al., 2011). Dalam
penelitian lain, analisis GC-MS dari
ekstrak minyak M. pudica Linn. Telah
dilaporkan menunjukkan adanya
senyawa N-dlalanilglisin, dl-alanil-dl-
valin, d-alanin, dl-alanin etil ester, 1-
alanin etil amida, 9, asam 12-




oktadekadienoat (Z, Z), metil ester, 9,
12-octadecadienoic acid, methyl ester,
11, 13-eicosadienoic acid, methyl ester,
dan meglumine (Saraswat dan
Pokharkar, 2012). Dalam penelitian
tersebut, senyawa utama yang
diidentifikasi dari ekstrak minyak sama
sekali berbeda dari konstituen volatil
yang ada dalam ekstrak metanol
(Sridharan e al., 2011) atau ekstrak
minyak M. pudica Linn. (Saraswat dan
Pokharkar, 2012).

Selanjutnya Vismayaviswan et al.
(2019) melaporkan terdapat 3 senyawa
utama yang menyusun minyak atsiri dari
M pudica dengan metode GC-MS yaitu
phthalic acid dioctyl ester (27.76%), a-
linolenic acid (20.34%), and
cinnamaldehyde (16.24%). Asam o-
linolenat adalah salah satu asam lemak
esensial, yang diperlukan untuk
kesehatan dan tidak dapat diproduksi di
dalam tubuh manusia. M. pudica L.
(Mimosaceae) tampaknya merupakan
herba yang menjanjikan untuk menjalani
eksplorasi yang luas.

Manfaat Putri Malu (Mimosa pudica
Linn)

Manfaat besar tanaman ini adalah
mudah didapat, ekonomis dan juga
memiliki cadangan khasiat obat yang
signifikan dan karenanya tanaman ini
dapat digunakan untuk mengembangkan
obat-obatan baru di industri farmasi
(Silpa et al., 2019). Beberapa peneliti
telah melaporkan manfaatnya sebagai
larvasida, antibakteri dan antioksidan
seperti berikut ini:

Larvasida

Putri malu ( Mimosa pudica Linn.)
merupakan salah satu tumbuhan yang
dapat dijadikan sebagai pengganti
larvasida sintetik. Menurut hasil
penelitian Al-Khalish er al. (2020),
ekstrak daun putri malu dengan
konsentrasi 15 mg/ml efektif sebagai
larvasida dengan persentase kematian
nyamuk Aedes aegypti mencapai 60%.

Antibakteri dan antijamur

Mehingko et al. (2010) mengatakan
bahwa ekstrak daun putri malu memiliki
daya hambat terhadap 5 jenis bakteri
yaitu Pseudomonas aeruginosa,
Enterobacter cloacae, Staphylococcus
aureus, Proteus stuarti, dan Escherichia
coli. Selanjutnya, hasil uji agar difusi
cakram menunjukkan bahwa senyawa
aktif dalam ekstrak daun putri malu
memiliki aktivitas antimikrobial yang
tinggi terhadap Staphylococcus aureus
dan methicillin-resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) secara in vitro (Sari et
al.,2015).
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Lebih lanjut, Abirami ez al. (2014)
melaporkan bahwa ekstrak daun
M. pudica memiliki aktivitas
antimikroba yang kuat terhadap semua
mikroorganisme yang diuji dan tanaman
tersebut mengandung komponen
antimikroba yang potensial untuk obat
pengendali patogen pada manusia atau
tanaman. Aktivitas antijamur, ekstrak etil
asetat menunjukkan zona penghambatan
yang tertinggi terhadap Fusarium
oxysporum, sedangkan untuk antibakteri
yaitu ekstrak aseton yang menunjukkan
zona penghambatan tertinggi terhadap
Staphylococcus aureus.

Antioksidan

Ekstrak daun putri malu diketahui
dapat meningkatkan enzim antioksidan
seperti Superoxide Dismutase (SOD),
Catalase, dan Glutathion Peroxidase
(Nazeema dan Brindha, 2009). Ekstrak
etanol daun putri malu secara signifikan
mampu mencegah kenaikan kadar BUN
(Blood Urea Nitrogen) dan kreatinin
pada tikus yang diinduksi parasetamol
dosis toksik (Rini ez al., 2013). Nilai
normal kadar urea nitrogen darah
berkisar antara 6-27 mg/dL (Meyer dan
Harvey, 2004; Wahjuni dan Bijanti,
20006).

Selanjutnya, Mondol dan Islam
(2022) melaporkan adanya aktivitas
antioksidan ekstrak petroleum eter,
kloroform, etil asetat dan metanol dari
daun, batang dan akar M. pudica L. yang
diamati melalui uji penangkal radikal
bebas DPPH (2,2-difenil-1=
pikrilhidrazil). Dalam hal daun,
persentase penangkal tertinggi
ditemukan pada ekstrak kloroform
(86,40%) pada konsentrasi 200,0pg/ml.
Tetapi untuk batang dan akar, persentase
penangkal tertinggi ditemukan dalam
ekstrak etil asetat (masing-masing
73,72% dan 83,79%) pada konsentrasi
yang sama. Secara umum pada daun,
batang dan akar dari tanaman ini bahwa
ekstrak etil asetat menunjukkan aktivitas
tertinggi di antara semua ekstrak di mana
nilai IC50 adalah 65,152pug/ml,
76.036pug/ml dan 65.000pg/ml dan
terendah terdapat pada ekstrak
petroleum eter dimana nilai IC50 adalah
130.129pug/ml, 147.891pg/ml dan
186.449g/ml dan sebagai standar asam
askorbatadalah 18,012ug/ml.

PENUTUP

M. pudica L. (Mimosaceae)
merupakan tanaman herba berduri yang
menjanjikan untuk menjalani eksplorasi
yang luas, dalam hal manfaatnya yang
sangat banyak. Bagian tanaman yang
paling banyak dimanfaatkan sebagai

obat adalah bagian daunnya, yaitu
diantaranya sebagai larvasida (ekstrak
etanol daun), antibakteri (ekstrak aseton
daun), antijamur (ekstrak etil asetat
daun), sedangkan aktivitas antioksidan
(ekstrak etil asetat daun, batang dan
akar).
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PENGARUH Benzyl Amino Purine (BAP) TERHADAP PERTUMBUHAN
ST. JOHN'S WORT (Hypericum perforatum) SECARA IN VITRO

Salisa Izzaty Safrudin’, Mariana Susilowati’, dan Tia Setiawati
'Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam, Universitas Padjadjaran,
JI. Raya Bandung-Sumedang Km. 21 Jatinangor, 45363
’Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat, JI. Tentara Pelajar No. 3 Bogor 16111

Tanaman St. John's wort
(Hypericum perforatum)
merupakan tanaman herbal yang
digunakan untuk mengobati depresi,
gangguan mood, dan memiliki
kandungan antioksidan, antivirus,
antibakteri, dan anti jamur.
Dilihat dari banyaknya khasiat H.
perforatum, maka perlu adanya
perkembangan tanaman ini secara
cepat dan mendapatkan hasil yang
unggul salah satunya dengan metode
in vitro. Salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan dari kultur
jaringan adalah pemberian nutrisi
dalam jumlah dan perbandingan
yang benar pada medium kultur.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini melakuan subkultur
pada tanaman St. John's wort dengan
penambahan hormon Benzyl
Aminopurine (BAP) pada kadar
konsentrasi tertentu.

Katakunci: tanaman herbal, media,
hormon

Tanaman St. John's wort
(Hypericum perforatum) merupakan
tanaman yang memiliki banyak cabang
setinggi 1 m. Bunganya berwarna kuning
hingga jingga dan daun biasanya tidak
bertangkai. Tanaman ini berasal dari
Eropa, namun tersebar luas di Asia,
Australia, Afrika Utara, Amerika Utara
dan Selatan, dan di seluruh daerah
beriklim sedang di dunia. Di Indonesia,
tanaman ini tumbuh di sekitar puncak
Gunung Lawu dengan suhu dingin yang
dapat mencapai minus derajat celcius
(Noviana dan Dwimei, 2019). Tanaman
St. John's wort memiliki aktivitas
antioksidan antivirus, antijamur,
antibakteri, penyembuhan luka,
antidepresan, dan lain lain (Kladar
et.al.,2017).

Dilihat dari banyaknya manfaat
yang dihasilkan dari tanaman St. John's
wort maka metode kultur in vitro
menjadi salah satu cara untuk
memperbanyak tanaman ini. Selain itu,
dapat juga digunakan untuk penanaman
konservasi guna memperlambat
pertumbuhan kultur melalui modifikasi
media atau kondisi lingkungan (Syahid,
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2021). Salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan dari kultur
jaringan adalah pemberian nutrisi dalam
jumlah dan perbandingan yang benar
pada medium kultur. Medium yang
digunakan dalam kultur jaringan
tumbuhan bermacam-macam tergantung
pada setiap jenis tanaman (Nofrianida
et.al.,2017).

BAP merupakan sitokinin yang
sering digunakan karena paling efektif
untuk merangsang pembentukan dan
diferensiasi tunas, lebih stabil, dan tahan
terhadap oksidasi serta paling murah
dibandingkan dengan sitokinin lainnya
(Nurjannah, 2009). Pemberian hormon
BAP telah banyak digunakan untuk
mikropropagasi tanaman, salah satunya
pada penelitian Maninggolang (2018)
menyatakan bahwa pemberian BAP
konsentrasi 3 ppm cenderung
meningkatkan jumlah daun brokoli
(Brassica oleraceaL. var. italica Plenck)
di umur 4 minggu setelah kultur dan
meningkatkan jumlah tunas umur 2 dan 6
minggu setelah kultur. Menurut Arafah
et.al. (2021) bahwa pemberian BAP
dengan konsentrasi 1,5 ppm
memberikan rata-rata tertinggi pada
tinggi planlet kentang sebesar 2,96 cm,
sedangkan jumlah daun terbanyak
terdapat pada perlakuan BAP
konsentrasi 0,5 ppm dengan rata-rata
Jjumlah daun sebanyak 1,26 buah.

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian BAP
(Benzyl Aminopurine) pada media dasar
MS (Murashige and Skoog) berpengaruh
signifikan (P < 0,05) terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman St. John's
wort (H. perforatum). Hasil uji lanjut
untuk melihat perbedaan antar perlakuan
terhadap tinggi tanaman disajikan
dalam Tabel 1.

Berdasarkan hasil pengamatan
menunjukkan bahwa rata-rata tanaman
tertinggi pada perlakuan MS (kontrol),
yaitu 0,878 c¢cm berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan tinggi
tanaman pada perlakuan BAP 0,1 mg/L
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
BAPO0,05 mg/L (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tunas vanili (cm)

Konsentrasi BAp  Rata-rata tinggi

tunas (cm)
MS (Kontrol) 0,800b
MS+BAP 0,1 mg/L 0,411ab
MS+BAP 0,05 mg/L 0,3a

*ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji
lanjut Duncan pada tingkat kepercayaan 5% .

Hasil menunjukkan bahwa
penambahan BAP eksogen tidak
diperlukan dalam meningkatkan
pertumbuhan tinggi yang diduga
konsentrasi sitokinin alami dalam
tanaman (endogen) sudah mencukupi
untuk mendorong pertumbuhan tinggi
tanaman. Hal ini disebabkan karena akar
tanaman dapat mensintesis sitokinin
sehingga kandungan sitokinin endogen
menjadi meningkat. Peningkatan level
sitokinin endogen ini dapat
meningkatkan pertambahan tinggi
(Hartati et.al., 2016). Menurut Nurhanis
et.al. (2019) bahwa pertumbuhan
eksplan dipengaruhi adanya interaksi
yang tepat antara hormon endogen
eksplan dengan penambahan hormon
eksogen. Akibat dari interaksi tersebut
proses fisiologi dalam eksplan
berlangsung efektif yang dapat memacu
pertumbuhan.

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian BAP
(Benzyl Aminopurine) pada media dasar
MS tidak berpengaruh signifikan (P >
0,05) terhadap jumlah daun tanaman
St. John's wort (H. perforatum). Hasil
pengamatan terhadap jumlah daun St.
John's wort disajikan dalam Gambar 1.

Berdasarkan hasil pengamatan rata-
rata jumlah daun tertinggi terdapat pada
perlakuan MS (kontrol) sebesar 9,11
helai diikuti oleh perlakuan BAP 0,1
mg/L sebesar 5 helai dan terendah pada
perlakuan BAP 0,05 mg/L sebesar 2,44
helai. Hal ini diduga karena adanya
hormon sitokinin dan auksin dari
dalam tanaman yang sudah dapat
meningkatkan pertambahan jumlah daun
tanaman sehingga dengan adanya
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Gambar 1. Rata-rata jumlah daun St. John's
wort (H. perforatum)

pemberian hormon dari luar pada
tanaman tidak memberikan penambahan
yang nyata pada pertumbuhan jumlah
daun planlet (Ngadiani dan Jayanti,
2021). Sesuai dengan penelitian Mashud
(2013) bahwa jumlah daun pada eksplan
kelapa genjah kopyor menurun seiring
dengan konsentrasi BAP yang semakin
tinggi, sebaliknya pada konsentrasi
rendah dan normal jumlah daun tumbuh
lebih banyak.

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penambahan BAP pada media in vitro
justru menghambat pertumbuhan
tanaman wort. Media dengan
penambahan BAP ini berpotensi dapat
digunakan untuk kegiatan konservasi
tanaman wort terutama pada
penambahan BAP 0,05 mg/L.

SARAN

Saran dari penelitian yang telah
dilakukan untuk menunjang penelitian
berikutnya adalah perlu adanya
penambahan parameter pertumbuhan,
seperti jumlah akar, melakukan
penelitian dalam jangka 6 minggu
sehingga perbedaan pertumbuhan dapat
terlihat, perlu adanya penambahan
perlakuan komposisi sitokinin BAP
sehingga diketahui perlakuan yang
terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman St. John's wort.
Hasil penelitian ini perlu dikaji lebih
lanjut terutama untuk menunjang
kegiatan konservasi.
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